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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pemanfaatan electronic medical record
(EMR) untuk praktik klinis, penelitian, pendidikan dan surveilans. Metode yang
digunakan adalah tinjauan sistematis ini disusun berdasarkan Preferred Reporting Items
for Systematic Review and Meta-Analyzes (PRISMA). Penelitian ini menggunakan 8
artikel yang memenuhi kriteria inklusi. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa pencarian
literatur awal menghasilkan 12.678 artikel (337 dari Scopus, 3.414 dari Science Direct,
8.880 dari Proquest dan 47 dari Pubmed). Penelitian di atas menjelaskan bahwa
digitalisasi keperawatan di rumah sakit menjanjikan perubahan dalam pengorganisasian
proses perawatan dan, oleh karena itu, meringankan kekurangan staf perawat. Meskipun
solusi teknologi canggih dan banyak bidang aplikasi, implementasi komprehensif masih
merupakan tantangan. Banyak publikasi yang menunjukkan bahwa Electronic Medical
Record (EMR) dapat memberikan kontribusi penting dalam meningkatkan kualitas
layanan. Simpulan, hasil tinjauan sistematis ini memberikan bukti bagi pengambil
kebijakan untuk dapat mempertimbangkan pengembangan dokumentasi intervensi
keperawatan OTEK berbasis EMR untuk meningkatkan kinerja.

Kata Kunci : Dokumentasi Keperawatan, EMR, Kinerja Perawat, Waktu Kerja Perawat.
ABSTRACT

This study aims to describe to utilize electronic medical records (EMR) for clinical
practice, research, education and surveillance. The research method uses systematic
review was prepared based on Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and
Meta-Analyzes (PRISMA). This study used 8 articles that met the inclusion criteria. The
results showed that literature search yielded 12,678 articles (337 from Scopus, 3,414
from Science Direct, 8,880 from Proquest and 47 from Pubmed). The research above
explains that digitization in hospital nursing holds promise for changing the
organization of care processes and, therefore, providing relief for nursing staff
shortages. While advanced technology solutions and many application fields,
comprehensive implementation remains challenging. Many publications show that
electronic medical records (EMR) can make an important contribution to improving
service quality. In conclusion, the results of this systematic review provide evidence for
policy makers to be able to consider the development of EMR-based OTEK nursing
intervention documentation for improving performance.

Keywords: Nursing documentation, EMR, Nurse Performance, Nurse working time.
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PENDAHULUAN

Peningkatan mutu pelayanan keperawatan diberikan dalam bentuk kinerja perawat
dan harus didasari kemampuan yang tinggi sehingga kinerja mendukung pelaksanaan
tugas dalam pelayanan keperawatan. Kinerja merupakan suatu hasil kerja seseorang
yang dilakukan sesuai dengan tugas dalam suatu organisasi (Sarif et al., 2020).
Dokumentasi pada intervensi keperawatan menggambarkan catatan otentik dalam
pelaksanaan manajemen asuhan keperawatan professional. Esensi intervensi
keperawatan merupakan suatu panduan perawat dalam melaksanakan observasi,
terapeutik, edukasi dan kolaborasi dalam keperawatan. Intervensi keperawatan sebagai
tolak ukur dalam memberikan asuhan keperawatan yang aman, etis dan efektif (Tauran
& Tunny, 2023).

Penulisan dokumentasi asuhan keperawatan di fasilitas kesehatan khususnya
rumah sakit belum optimal. Hal ini disebabkan oleh faktor-faktor seperti perawat yang
lebih suka berinteraksi langsung dengan pasien, rendahnya pemahaman tentang menulis
dokumentasi dan mencatat asuhan keperawatan dirasakan membebani. Awal tahun 2022
Komite Keperawatan RSPAL dr. Ramelan membentuk suatu panitia kegiatan yang
bertujuan pengisian di SIM RS berdasarkan penerapan 3S yaitu Modifikasi SDKI, SIKI
.dan SLKI. Penulisan intervensi keperawatan pada pendokumentasian asuhan
keperawatan yang sekarang dirasa sangat menyita waktu, tidak ringkas dan masih
berdasarkan pada nanda dan nik nok, sehingga pendokumentasian asuhan keperawatan
yang ada sekarang akan disesuaikan dengan standar asuhan keperawatan menurut PPNI.
Yang mana pendokumentasian asuhan keperawatan yang sesuai standar merupakan
salah satu bagian kinerja perawat (Wisuda & Putri, 2020).

Dokumentasi keperawatan menjadi pemasalahan penting di seluruh dunia. Sebuah
survey oleh organisasi kesehatan dunia (WHO) menunjukkan bahwa komunikasi yang
buruk antara profesional perawatan kesehatan merupakan salah satu factor kesalahan
medis. Hasil penelitian yang dilakukan Nelisa et al (2022) menunjukkan dokumentasi
keperawatan di Indonesia menunjukkan hasil 100% tidak lengkap (Nellisa, Rachmah,
& Mahdarsari, 2022). Hal tersebut mengindikasikan rendahnya kualitas dokumentasi
keperawatan sesuai dengan hasil audit dokumentasi keperawatan yang menyoroti
lemahnya kualitas dokumentasi keperawatan (Saraswasta, Hariyati, & Fatmawati,
2020). Ketidaklengkapan pengisian resume medis di Rumkital dr. Ramelan Surabaya
menurut hasil penelitian menunjukkan presentase ketidaklengkapan review identifikasi
tertinggi yaitu 45 % yang merupakan item kelas rawat inap dan ketidaklengkapan
tertinggi pada review identifikasi dan dokumentasi (Sawondari et al., 2021).

Perkembangan teknologi informasi industry kesehatan secara aktif berupaya
memanfaatkan rekam medis elektronik (ERM) untuk keperluan praktik Klinis,
penelitian, pendidikan, pengawasan. Sistem Informasi Keperawatan sebagai modul
mengontrol asuhan keperawatan atau layanan dan mengelola kegiatan keperawatan
melalui mana data dikumpulkan, ditukar, disimpan, diekstasi disajikan dan ditransfer
(Shafiee, Shanbehzadeh, Nassari, & Kazemi-Arpanahi, 2022).. Pendokumentasian
intervensi asuhan keperawatan sesuai standar merupakan salah satu bagian kinerja
perawat. Standar Intervensi Keperawatan (SIKI) merupakan tolak ukur yang
dipergunakan sebagai panduan dalam penyusunan intervensi keperawatan dalam
rangka memberikan asuhan keperawatan yang aman, efektif dan etis. Dokumentasi
perawat digital di rumah sakit memberikan peluang untuk mengoptimalkan dan
mendesain ulang komunikasi secara mendasar tentang proses penalaran klinis perawat,
mengintegrasikan data, dan menciptakan alur kerja yang lebih cerdas (Bail et al., 2020;
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Tauran & Tunny, 2023). Telah terungkap bahwa menggunakan  dokumentasi
keperawatan klinis elektronik mengarah pada kualitas yang lebih tinggi, dokumentasi
yang lebih lengkap dan lebih berpusat pada pasien (Wisuda & Putri, 2020; Shafiee et
al., 2022). Penelitian Albagmi (2021) menunjukkan adanya efisiensi waktu pada
pelaksanaan keperawatan dengan menggunakan ERM. Pelaksanaan keperawatan
berbasis ERM lebih banyak dilakukan pada tahapan diagnosis keperawatan belum
diimplementasikan hingga intervensi keperawatan (Albagmi, 2021). Aspek pembeda
dari penelitian sebelumnya yaitu pada pelaksanaan intervensi keperawatan OTEK
berbasis ERM untuk memudahkan perawat melakukan intervensi sesuai dengan SIKI.
Tujuan umum dari SR ini adalah untuk menyusun pengembangan instrumen intervensi
keperawatan OTEK berbasis ERM terhadap peningkatan kinerja perawat.

METODE PENELITIAN
Strategi Pencarian

Systematic review yang menggunakan Preferred Reporting Items for Systematic
Reviews and Meta-Analyzes (PRISMA). Database yang digunakan adalah Scopus,
Science direct, Proquest dan Pubmed terbatas pada publikasi 5 tahun terakhir dari 2018
hingga 2022, full text article dan menggunakan bahasa Inggris. Kata kunci yang
digunakan pada pencarian artikel adalah “documentation of nursing” AND “electronic
medical record” AND “nurse performance”. Proses selanjutnya yaitu analisis dan
sintesis artikel sesuai kriteria inklusi dengan PICOS framework. Kriteria inklusi pada
systematic review ini adalah (1) berfokus pada documentation of nursing, (2)
menggunakan electronic medical record (3) nurse performance. Proses pencarian
artikel dilakukan pada November - Desember 2022. Hasil pencarian artikel akan
diperiksa duplikasi menggunakan software Mendeley dilanjutkan pemeriksaan judul dan
abstract yang sesuai dengan topik dan diseleksi sesuai dengan Kriteria inklusi. Tahap
terakhir dilakukan analisis artikel satu persatu secara menyeluruh dan dikelompokkan
untuk mendapatkan hasil studi.

Karakteristik Umum

Pencarian literatur awal pada 5 database dengan keyword yang sudah ditentukan
mendapatkan hasil 12.678 artikel (337 artikel dari Scopus, 3.414 artikel dari Science
Direct, 8.880 artikel dari Proquest dan 47 artikel dari Pubmed). Proses skrining judul
yang sesuai dengan topik didapatkan hasil 23 artikel. Terdapat 15 artikel yang
dikecualikan dikarenakan tidak sesuai dengan kriteria inklusi. Sehingga 8 artikel yang
dapat digunakan untuk systematic review ini (gambar 1).

Tabel 1.
Kriteria PICOS. Pengembangan Dokumentasi Intervensi Keperawatan OTEK berbasic ERM terhadap
peningkatan kinerja perawat

Kriteria Inklusi Eksklusi

Populasi Perawat Selain perawat

Intervensi Dokumentasi Intervensi Selain Dokumentasi Intervensi

Keperawatan OTEK berbasis ERM  keperawatan OTEK berbasis ERM
Perbandingan Tidak ada perbandingan -
Hasil Peningkatan Kinerja perawat Selain Kinerja perawat
Desain study dan jenis Mix metod, kualitatif, deskriptif, Literature review, systematic

publikasi kuantitatif dan eksperimen semu review, narrative review

Tahun terbit Sesudah 2018 Sebelum 2018
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Bahasa

Inggris, Indonesia

Selain bahasa Inggris

ldentif -
icatio -
. B}

The studi was identified from database (n = 12.678)
Scopus (n = 337)
Science direct (n = 3.414)
Pro Quest (n = 8.880)

PubMed (n = 47)

12.469 article excluded
Text availability : fulltext
Publicatiob years : 2018-2022
Subject area : nursing

Document type : article

Record after exclude (n = 209)

176 article excluded

Scree

Study Type (n =0)
Intervention (n = 0)

ning

Record after duplicates removed (n = 209)

Outcomes (n = 176)
There was not related on keyword

(documentation, efficiency,
electronic records, nurse working

time)

Title identified and screened (n = 33)

Eligib

10 article excluded
Study Type (n =0)
Intervention (n = 0)

Outcomes (n = 10)

v

ility

Abstract identified al

nd screened (n = 23)

There was not related on keyword
(documentation, efficiency,

electronic records, nurse working
time)

9 article excluded

Includ

Full copies reviewed an

d assessed for eligibility
(n=14)

Participant (n = 5)
There was not nurse and ERM
Intervention (n = 0)

ed

Outcomes (n = 4)
Study Type (n = 0)

Number of studies included in the review (n = 8)

Gambar 1.

Pelaporan Pilihan untuk Tinjauan Sistematis Diagram Flow Pencarian Literatur

HASIL PENELITIAN

Tabel 2.

Pengembangan Dokumentasi Intervensi Keperawatan OTEK berbasic ERM terhadap
peningkatan kinerja perawat

Identitas Jurnal Metode Hasil Penelitian
Penelitian
Schenk, E., Schleyer, Randomized Hasil penelitian menunjukkan dampak ERM. Perawat
R., & Jones, C.R  Controlled menghabiskan lebih banyak waktu di ruang pasien dan lebih
(2018) Trial sedikit waktu di lokasi terukur lainnya. Mereka
Impact of Adoption of menghabiskan lebih banyak waktu untuk melakukan
a Comprehensive intervensi keperawatan, dengan peningkatan waktu dalam
Electronic Health dokumentasi dan administrasi pengobatan, namun lebih
Record on Nursing sedikit waktu untuk melaporkan dan memberikan
Work and Caring pengajaran pasien-keluarga. Baik sebelum dan sesudah
Efficacy adopsi ERM, perawat menghabiskan sebagian besar
waktunya dalam intervensi manajemen kasus (koordinasi,
perencanaan, dan komunikasi).
Strudwick, G., Jeffs, Mixed Fase 1 akan mengevaluasi keakuratan platform analitik
L., & Kemp, J (2022) Methods sistem EHR dalam menangkap bagaimana perawat
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Identitas Jurnal Metode Hasil Penelitian
Penelitian

Identifying and menggunakan sistem secara real-time untuk tugas-tugas
Adapting seperti dokumentasi, tinjauan bagan, dan rekonsiliasi obat.
Interventions to Fase 2 terdiri dari analisis retrospektif platform analitik
Reduce khusus keperawatan dan kelompok fokus dengan perawat
Documentation untuk memahami dan mengontekstualisasikan  pola
Burden and Improve penggunaannya. Kelompok fokus ini juga akan digunakan
Nurses’ Efficiency in untuk mengidentifikasi area untuk peningkatan pemanfaatan
Using Electronic EHR. Fase 3 akan mencakup kelompok fokus dengan
Health Record perawat untuk menghasilkan dan mengadaptasi intervensi
Systems (The IDEA potensial untuk mengatasi area perbaikan dan menilai
Study): Protocol for a relevansi yang dirasakan, kelayakan, dan dampak dari
Mixed Methods Study intervensi potensial. Pekerjaan ini akan menghasilkan

wawasan tentang mengatasi beban dan kelelahan terkait

EHR perawat.
Farokhzadian, J.,  Qualitative  Hasil penelitian menunjukkan enam kategori dalam
Khajouei, R., & Research penelitian mencerminkan pengalaman dan sudut pandang
Hasman, A (2020) perawat tentang manfaat mengintegrasikan Tl ke dalam
Nurses’  Experiences perawatan kesehatan. Kategori-kategori ini termasuk
and Viewpoints about meningkatkan kualitas dan efisiensi layanan dan perawatan
the Benefits of medis, memfasilitasi manajemen komunikasi dalam
Adopting Information lingkungan  teknologi,  meningkatkan  dokumentasi
Technology in Health informasi, manajemen, dan pemantauan, meningkatkan
Care: a Qualitative manajemen sumber daya, meningkatkan kinerja manajemen
Study in Iran dan pembuatan kebijakan, dan memfasilitasi jalur

pertumbuhan organisasi dan profesional
Farzandipour, M., Cross- Hasil penelitian menunjukkan estimasi yang relatif baik
Mohamadian, H., & sectional sesuai dengan model pengukuran orde pertama. Subskala
Akbari, H (2021) Study pengetahuan informatika dengan tingkat penentuan 0,90

Designing a National
Model for Assessment
of Nursing Informatics
Competency

memiliki efek penjelas terbesar di antara subskala dan
keterampilan informatika dengan tingkat penentuan 0,67
dan keterampilan komputer dasar dengan tingkat penentuan
0,60 diamati.

Korte, L & Bohnet-
Joschko, S (2022)

Experimental
Study

Hasil menyarankan efisiensi sebagai motif untuk
menggunakan teknologi digital yang dikenal. Kesediaan staf
perawat untuk menggunakan teknologi digital umumnya
tinggi. Tindakan manajemen dapat memberikan kerangka
struktural dan pelatihan sehingga pimpinan keperawatan
dapat memastikan keterlibatan staf mereka

Digitization in
Everyday Nursing
Care: A Vignette
Study in  German
Hospitals

Jouparinejad, S.,

Foroughameri, G., &
Khajeouei, R (2020)

Improving the
Informatics
Competency of

Critical Care Nurses:
Results of an
Interventional  Study
in the Southeast of
Iran

Experimental
Study

Hasil penelitian menunjukkan pada tahap pretest, baik
kelompok intervensi maupun kelompok kontrol kompeten
dalam hal kompetensi NI dan dimensinya, dan tidak ada
perbedaan signifikan yang terlihat di antara keduanya (p =
0,65). Namun pada posttest kompetensi NI dan dimensinya
pada kelompok intervensi meningkat secara signifikan
dengan effect size yang besar dibandingkan dengan
kelompok kontrol (p=0,001). Perbedaan ini menunjukkan
bahwa kelompok intervensi mahir pada tahap posttest.
Perbedaan rata-rata tertinggi pada kelompok intervensi
dikaitkan dengan dimensi literasi informatika dan perbedaan
rata-rata terendah dikaitkan dengan dimensi keterampilan
manajemen informatika

Hossny, Eman Kamel
(2022)

Studying Nursing
Activities in Inpatient

Observational
Study

Hasil penelitian menunjukkan kegiatan pribadi dan pasien
adalah yang paling memakan waktu dan sering. Menurut
tingkat aktivitas, aktivitas tidak terklasifikasi dan perawatan
adalah yang paling memakan waktu di antara unit
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Identitas Jurnal Metode Hasil Penelitian

Penelitian
Units: a Road to perawatan intensif, medis, dan bedah. Aktivitas pribadi,
Sustainability for tidak terklasifikasi, dan pasien menghabiskan sebagian
Hospitals besar jam keperawatan selama shift pagi. Tidak ada

perbedaan signifikan dalam pekerjaan yang diamati antara
perawat teknis dan diploma.

Tsarfati, B & Observational Hasil study menunjukkan pemahaman bahwa partisipasi
Cojocaru, D (2022) Study perawat sangat penting untuk terciptanya perkembangan
The Importance of berkelanjutan, seperti penggunaan teknologi komputer,
Receiving Training in yang pada akhirnya mengarah pada peningkatan kualitas
Computerized perawatan dan kesehatan masyarakat. Dari perspektif
Technology for Nurses keberlanjutan global, ada kebutuhan untuk mengembangkan
to Maintain metode yang melibatkan kerja tim multi-profesional untuk
Sustainability in the menerapkan teknologi terkomputerisasi di dalam negeri dan
Health System antar negara untuk meningkatkan kondisi berkelanjutan di
dunia

Tabel diatas ditemukan sebanyak 4 artikel yang membahas implementasi IT
kedalam manajemen keperawatan serta 1 artikel yang membahas digitalisasi teknologi
Kesehatan. Adanya ERM mencerminkan pengalaman dan sudut pandang perawat
tentang manfaat mengintegrasikan IT ke dalam perawatan kesehatan. Kategori-kategori
ini termasuk meningkatkan kualitas dan efisiensi layanan dan perawatan medis,
memfasilitasi manajemen komunikasi dalam lingkungan teknologi, meningkatkan
dokumentasi informasi, manajemen, dan pemantauan, meningkatkan manajemen
sumber daya, meningkatkan kinerja manajemen dan pembuatan kebijakan, dan
memfasilitasi jalur pertumbuhan organisasi dan profesional.

Hasil dari 8 artikel yang telah direview didapatkan hasil bahwa adanya ERM
dapat membantu kinerja perawat dalam melaksanakan dokumentasi intervensi
keperawatan. Terdapat 3 artikel yang membahas kinerja perawat dengan menggunakan
ERM. Perawat menghabiskan lebih banyak waktu di ruang pasien dan lebih sedikit
waktu di lokasi terukur lainnya. Perawat menghabiskan lebih banyak waktu untuk
melakukan intervensi keperawatan, dengan peningkatan waktu dalam dokumentasi dan
administrasi pengobatan, namun lebih sedikit waktu untuk melaporkan dan memberikan
pengajaran pasien-keluarga. Baik sebelum dan sesudah adopsi ERM, perawat
menghabiskan sebagian besar waktunya dalam intervensi manajemen kasus (koordinasi,
perencanaan, dan komunikasi).

PEMBAHASAN

Dari 8 artikel yang didapat dari masing - masing jurnal Scupus, science direct,
pubmed dan proquest didapatkan istilah yaitu EMR (Elektronic Medical Record), HER
(Elektronic Health Record), LISREL (Perangkat Lunak Hubungan Struktural Linier),
NI (Informatika Keperawatan), dan HIT (Teknologi Informasi Kesehatan). Perawat
menghabiskan lebih banyak waktu di ruang pasien dan lebih sedikit waktu di lokasi
terukur lainnya. Penggunaan EMR lebih efisien akan tetapi hanya dilakukan pada
diagnosis keperawatan belum diimplementasikan hingga intervensi (Al-Moteri et al.,
2023; Albagmi, 2021)

Catatan keperawatan telah menyertai rekonfigurasi profesional karir keperawatan
dan sangat penting untuk otonomi profesi. Adanya pemahaman rasa profesionalisme
perawat untuk mengadopsi fungsi perilaku baru untuk peran mereka akan mengarah
pada peningkatan kualitas perawatan dan peningkatan kesehatan masyarakat. Perspektif
keberlanjutan global adanya kebutuhan untuk mengembangkan metode yang melibatkan
kerja tim multi-profesional untuk menerapkan teknologi terkomputerisasi di dalam
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negeri dan antar negara untuk meningkatkan kondisi berkelanjutan di dunia (Sobari et
al., 2022; Tsarfati & Cojocaru, 2022).

Perawat menghabiskan lebih banyak waktu di ruang pasien dan lebih sedikit
waktu di lokasi terukur lainnya. Mereka menghabiskan lebih banyak waktu untuk
melakukan intervensi keperawatan, dengan peningkatan waktu dalam dokumentasi dan
administrasi pengobatan, namun lebih sedikit waktu untuk melaporkan dan memberikan
pengajaran pasien-keluarga. Baik sebelum dan sesudah adopsi ERM, perawat
menghabiskan sebagian besar waktunya dalam intervensi manajemen kasus (koordinasi,
perencanaan, dan komunikasi). Perawat menunjukkan sedikit penurunan dalam persepsi
kemanjuran kepedulian setelah adopsi. Meskipun temuan awal menunjukkan
kecenderungan peningkatan efisiensi waktu, masih ada pertanyaan mengenai kepuasan
perawat, kepuasan pasien, hasil kualitas dan keselamatan (Meilina, 2021).

Pengembangan studi teknologi ke tingkat yang lebih tinggi, termasuk pemecahan
masalah dan pemikiran kritis. Kompetensi pendidik harus ditingkatkan. Institusi
pendidikan perlu memastikan kesiapan perawat masa depan untuk lingkungan yang
diperkaya teknologi dengan memberikan pengetahuan yang diperlukan dalam literasi
teknologi. Studi ini dilakukan dengan pemahaman bahwa partisipasi perawat sangat
penting untuk terciptanya perkembangan berkelanjutan, seperti penggunaan teknologi
komputer, yang pada akhirnya mengarah pada peningkatan kualitas perawatan dan
kesehatan masyarakat (Tsarfati & Cojocaru, 2022). Perbedaan rata-rata tertinggi pada
kelompok intervensi dikaitkan dengan dimensi literasi informatika dan perbedaan rata-
rata terendah dikaitkan dengan dimensi keterampilan manajemen informatika
(Jouparinejad et al., 2020; Farzandipour et al., 2021; Pan et al., 2022).

Digitalisasi dalam keperawatan rumah sakit menjanjikan untuk mengubah
organisasi proses perawatan dan, oleh karena itu, memberikan bantuan untuk
kekurangan staf perawat (Korte & Bohnet-Joschko, 2022). Solusi teknologi canggih dan
banyak bidang aplikasi, implementasi komprehensif tetap menantang. Banyak publikasi
menunjukkan bahwa rekam medis elektronik (EMR) dapat memberikan kontribusi
penting untuk meningkatkan kualitas pelayanan (Hossny, 2022; Korte & Bohnet-
Joschko, 2022; Suci, 2023). Bukti ilmiah menunjukkan bahwa penggunaan sistem TI
dalam praktik Klinis mempersingkat waktu yang diperlukan untuk persiapan
dokumentasi. Adanya perbedaan statistik antara rata-rata kelompok sebelum dan
sesudah intervensi yang mendorong perawat untuk mengintegrasikan Tl ke dalam
perawatan kesehatan. Kategori-kategori ini termasuk meningkatkan kualitas dan
efisiensi layanan dan perawatan medis, memfasilitasi manajemen komunikasi dalam
lingkungan  teknologi, meningkatkan  dokumentasi informasi, pemantauan,
meningkatkan manajemen sumber daya, meningkatkan Kkinerja manajemen dan
pembuatan kebijakan, dan memfasilitasi jalur pertumbuhan organisasi dan profesional
(Farokhzadian et al., 2020; Firmansyah & Widjaja, 2022; Strudwick et al., 2022).

Penulisan dokumentasi pada EMR RS secara lengkap menunjukkan bentuk
kinerja perawat. Dengan menggunakan dokumentasi keperawatan klinis elektronik
diharapkan mengarah pada kualitas yang lebih tinggi, dokumentasi yang lebih lengkap
dan lebih berpusat pada pasien.

SIMPULAN

Hasil dari systematic review ini memberikan bukti kepada para pembuat kebijakan
agar dapat mempertimbangkan intervensi alternatif menggunakan cara ini untuk
pengembangan dokumentasi intervensi keperawatan OTEK berbasis ERM terhadap
peningkatan kinerja perawat. Penggunaan intervensi ini bisa juga digunakan sebagai
pelengkap dari intervensi lain yang mempunyai bukti dan hasil penelitian.
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SARAN

Bagi penelitian selanjutnya, dapat melakukan penelitian dengan membandingkan
intervensi keperawatan yang menggunakan ERM dan tidak menggunakan ERM. Selain
itu juga pembuat kebijakan kesehatan, perancang rumah sakit, dan penyedia layanan
kesehatan lainnya menggunakan temuan penelitian ini untuk mengembangkan
dokumentasi intervensi berbasis ERM di rumah sakit.
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